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Abstract: Ekologi mangrove memiliki berbagai jasa ekosistem salah 

satunya dalam aspek pendidikan. Ekologi mangrove dapat dimanfaatkan 

sebagai pengembangan lembar kerja peserta didik. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis ekosistem 

mangrove sebagai sumber belajar di wilayah pesisir selatan Lombok Timur. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation). 

Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap development. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan 

komponen abiotik dan biotik yang ada dalam ekosistem mangrove. Validasi 

dilakukan oleh tiga validator yang telah ditentukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik yang dikembangkan layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil analisis validitas pada 

komponen lembar kerja peserta didik sebesar 0.86% dengan kategori sangat 

valid. Selain itu, reliabilitas lembar kerja peserta didik >75% dengan 

kategori reliabel.  
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PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove ditemukan di pesisir 

selatan Lombok Timur mendukung berbagai jasa 

ekosistem. Potensi ekosistem mangrove di 

pesisir selatan Lombok Timur mencapai 596,03 

ha yang tersebar pada dua kecamatan yaitu 

kecamatan Keruak dan Jerowaru (Idrus et al., 

2021). Hutan mangrove di pesisir selatan 

Lombok Timur tersusun dari 10 spesies 

mangrove (Idrus et al., 2021). Sementara itu, 

keragaman fauna yang berasosiasi terdiri dari 4 

kelas, yaitu gastropoda, bivalvia, crustacea, dan 

reptil 2 (Idrus et al., 2021) dan 8 spesies moluska 

(Putra et al., 2021). Nilai ekologi lainnya dari 

keberadaan ekosistem mangrove di pesisir 

selatan Lombok Timur adalah fungsi mangrove 

sebagai daerah asuhan, daerah pemijahan, tempat 

mencari makan, dan perlindungan untuk 

kelestarian biota laut  (Idrus et al., 2019a; Idrus 

et al., 2019b), dan  keberadaan spesies mangrove 

yang berfungsi untuk penyimpanan karbon 

(Zulhalifah et al., 2021). 

Exsistensi ekosistem mangrove dari aspek 

ekologi, seperti di pesisir selatan Lombok Timur  

dapat menjadi sumber pengembangan LKPD, 

khususnya untuk pembelajaran ekosistem pada 

tingkat SMA/MA.  Hal ini, berkaitan dengan 

pengembangan LKPD berbasis ekosistem 

mangrove memiliki nilai kelayakan  untuk  

pembelajaran mata pelajaran biologi (Lorena et 

al., 2019) dan dapat menjadi bahan ajar 

kontekstual (Sukirno  et al., 2020). Keberadaan 

ekosistem mangrove memiliki relevansi yang 

signifikan untuk dikembangkan sebagai LKPD 

(Febri et al., 2019). Pemanfaatan ekosistem 

mangrove sebagi sumber belajar akan lebih 

efektif jika menggunakan metode pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Salah satu 

pembelajaran yang berpusat pada pada peserta 

didik adalah pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang fokus pada 

masalah sebagai konteks pembelajaran bagi 

siswa untuk mencapai tingkat berfikir kritis. 

Selanjutnya, pembelajaran berbasis masalah 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir dan pemecahan masalah (Nadeak dan 

Naibaho, 2020). Pembelajaran berbasis masalah 

digunakan sebagai stimulan agar siswa memiliki 

kemampuan berfikir tingkat tinggi dalam 

memecahkan masalah. Sementara itu, guru 
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memiliki peran untuk menyajikan masalah, 

mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 

proses penyelidikan dan diskusi (Maryati, 2018). 

(Afdareza et al., 2020; Sujatmika et al., 2019).  

Keunggulan pengembangan LKPD 

terintegrasi ekosistem mangrove dengan 

memanfaatkan keragaman fauna akan membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik (Restu et 

al., 2017). Hal ini, menyebabkan kegiatan 

pembelajaran sangat dekat dengan kehidupan 

peserta didik dan bersifat kontekstual. Sementara 

itu, penerapan bahan ajar berbasis potensi lokal 

perlu dilakukan agar siswa lebih memahami dan 

peduli terhadap lingkungan, serta lebih 

memahami konsep ekosistem (Rimbun et al., 

2018). Penggunaan sumber belajar ekosistem 

mangrove dapat meningkatkan produktivitas 

siswa (Irwandi, 2019). Mengimplementasikan 

ekosistem mangrove dalam pembelajaran dapat 

menjaga stabilitas mangrove yang sangat penting 

(Aprilia dan Suryadarma, 2020). Selain itu, 

pemanfaatan ekosistem mangrove dapat 

menyatukan siswa secara langsung dengan 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan minat 

siswa (Susanti, 2021). Selanjutnya dari informasi 

jurnal tersebut ada bagian utama yang belum 

dilakukan dan menjadi permasalahan yang urgen 

untuk dilaksanakan. Hal ini berkaitan dengan 

pengembangan lembar kerja peserta didik 

terintegrasi nilai ekologi mangrove melalui 

pembelajaran berbasis masalah. Lembar kerja 

peserta didik diharapkan mampu untuk 

memfasilitasi siswa menjadi lebih aktif selama 

proses pembelajaran. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah Research & 

Development (R&D) mengembangkan LKPD 

terintegrasi nilai ekologi mangrove melalui 

pembelajaran berbasis masalah. Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah rangkaian proses atau 

langkah-langkah dalam mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada. Model pengembangan menggunakan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluations) pada 

penelitian ini dibatasi pada tahap development. 

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

berisi tentang komponen abiotic dan biotik yang 

ada pada ekosistem mangrove. Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan November 2021-Januari 

2022. Subjek penelitian adalah terdiri dari ahli 

media LKPD. Instrumen penelitian ini 

menggunakan angket validasi ahli dengan tujuan 

untuk menghasilkan produk yang layak 

digunakan. Validator akan memberikan 

penilaian kelayakan, saran dan perbaikan dari 

LKPD yang dikembangkan. Data dianalisis 

berdasarkan rekapitulasi sebaran angket dengan 

reduksi, tabulasi, analisis dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan LKPD terintegrasi Nilai 

Ekologi Mangrove 

Hasil pengembangan produk berupa 

lembar kerja peserta didik terintegrasi nilai 

ekologi mangrove melalui pembelajaran berbasis 

masalah. Prosedur pengembangan mengacu pada 

model ADDIE. Hasil tahapan pengembangan 

antara lain: 

 

Tahap Analisis  

Tahap pertama dalam penelitian dan 

pengembangan adalah analisis. Hasil analisis 

digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan 

LKPD. Adapun analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

Analisis kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan diperoleh melalui 

wawancara dengan guru biologi kelas X.  

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas X 

SMAN 1 Keruak, MA Darul Aitam Jerowaru, 

dan MA Nahdlatul Wathan Keruak, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan. Hasil 

analisis kebuthan diperoleh melalui wawancara 

dengan guru biologi kelas X. Adapaun hasil 

wawancara yang diperoleh sebagai berikut : 1) 

pengunaan lembar kerja peserta didik belum 

optimal dan efektif; 2) pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan tanya jawab, 3) 

kurangnya pemanfaatan potensi lokal khususnya 

ekosistem mangrove sebagai media 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh Rahayu 

(2021) menyatakan bahwa penggunaan LKPD 

cenderung belum memfasilitasi peserta didik 

untuk menguasai materi dan berpikir tingkat 

tinggi. Selain itu, kemampuan mengkritis suatu 

pembelajaran masih tergolong rendah. 

Kemudian, pengembangan LKPD berbasis 

ekosistem mangrove akan membuat 

pembelajaran lebih menarik (Restu et al., 2017) 

karena peserta didik secara langsung dapat 

menyatu dengan lingkungkan (Susanti et al., 
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2021). LKPD berbasis potensi lokal diperlukan 

agar peserta didik dapat mamahami konsep 

ekosistem dan peduli terhadap lingkungan 

(Rimbun et al., 2018). 

 

Analisis karaktersistik peserta didik 

Hasil wawancara terkait dengan karakter 

peserta didik, dimana peserta didik cenderung 

kehilangan fokus pada saat pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Kemampuan akademik peserta didik 

kelas X pada 3 sekolah bersifat heterogen dimana 

terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Hal ini terbukti dari 

perolehan nilai siswa yang beragam, namun rata-

rata berada pada kategori baik.  

 

Analisis kurikulum 

Pembelajaran di SMAN 1 Keruak, MA 

Darul Aitam Jerowaru, dan MA Nahdlatul 

Wathan Keruak menggunakan Kurikulum 2013. 

Analisis kurikulum dilakukan dengan 

menetapkan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi dasar yang 

digunakan adalah 3.10 “menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen tersebut” dan 4.10 “menyajikan 

karya yang menunjukkan interaksi antar 

komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, 

siklus biogeokimia)”. Kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi disesuaikan 

dengan materi yang akan disajikan dalam LKPD. 

Menurut hasil analisis kebutuhan, karakteristik 

peserta didik, dan analisis kurikulu, peneliti 

mengembangkan LKPD terintegrasi nilai ekologi 

mangrove melalui pembelajaran berbasis 

masalah agar peserta didik dapat berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah.  

Hasil evaluasi tahap analisis menunjukkan 

bahwa analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

peserta didik dan analisis kurikulum di kelas X 

SMAN 1 Keruak, MA Darul Aitam Jerowaru, 

dan MA Nahdlatul Wathan Keruak memerlukan 

adanya pembaharuan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga perlu dirancangan 

sebuah LKPD yang menarik sesuai dengan 

kriteria pembelajaran dan memanfaakan potensi 

lokal khususnya ekosistem mangrove. Selain itu, 

nilai konten ekologi mangrove yang akan 

dikembangkan dalam LKPD harus jelas dan 

terarah. Sehingga LKPD terintegrasi nilai 

ekologi mangrove dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain 

itu, penggunaan LKPD yang belum optimal dan 

efektif dijelaskan secara rinci. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh maka peneliti akan 

melanjtukan ke tahap perancangan (design).  

 

Tahap Perancangan 

Tahap desain bertujuan untuk menyusun 

rancangan LKPD pada materi ekologi mangrove 

dengan mengacu pada tahap analisis. Tahap 

desain terdiri dari pemilihan media, pemilihan 

format, rancangan awal, dan penyusunan 

instrumen tes.  

 

Pemilihan media 

Media yang digunakan berupa LKPD 

dalam bentuk cetak yang didasarkan pada tahap 

analisis sebelumnya. Pemilihan LKPD dalam 

bentuk cetak memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya: 1) Mudah digunakan tanpa akses 

internet, 2) dapat digunakan di dalam atau luar 

ruangan kelas, dan 3) mampu menarik perhatian 

peserta didik. Berdasarkan kelebihan tersebut 

diharapakan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik bisa menjadi lebih baik. Pembuatan dan 

pengembangan LKPD yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan aplikasi Canva dan 

Microsoft word. 

 

Pemilihan format 

Format pengembangan LKPD mengacu 

pada karakteristik yang dimiliki LKPD. LKPD 

harus dapat menstimulasi peserta didik, 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, menyuguhkan pengetahan yang 

holistis, dan memberikan pengalaman langsung. 

Hal ini menyebabkan LKPD yang dikembangkan 

tidak polos karena didesain dengan cover dan 

figura di setiap halaman. Format penulisannya 

menggunakan Comic Sans MS dan Times New 

Roman. LKPD menyajikan permasalahan 

tentang ekologi mangrove yang harus 

dipecahkan oleh peserta didik. Sehingga 

diharpakan dapat menstimulus kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Struktur LKPD yang 

dikembangkan  berisi cover, kata pengantar, 

daftar isi, pendahuluan, keterangan LKPD (mata 

pelajaran, kelas/semester, dan materi), 

kompetensi inti & kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, langkah pembelajaran berbasis 

masalah, dan daftar pustaka. 

 

Penyusunan instrumen tes 

Instrumen tes yang dikembangkan 

mengacu pada indikator pencapaian kompetensi 
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dan materi yang dikembangkan. Tes disusun 

merupakan soal esai berupa permasalahan terkait 

ekosistem mangrove. Tes ini digunakan sebagai 

alat evaluasi pembelajaran selama menggunakan 

LKPD. Hasil evaluasi pada tahap desain 

dilakukan beradasarkan komentar dan saran dari 

dosen pembimbing. Adapun saran dan masukkan 

dari dosen pembimbing sebagai berikut 1) 

permasalahan yang disajikan terkait dengan 

ekologi mangrove yang berada di sekitar 

lingkungan sekolah, 2) gunakan kata kerja aktif 

dalam format penulisan, dan 3) perhatikan SPOK 

dalam penulisan. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 
Hasil rancangan awal yang telah ada, 

kemudian dilanjutkan ke tahap pengembangan. 

Inti dari tahap ini adalah pembuatan LKPD yang 

bertujuan untuk membantu dalam memahami 

materi dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Desain produk yang 

dikembangkan LKPD terdiri dari cover depan, 

kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, pendahuluan, 

keterangan LKPD (kelas/semester, dan materi), 

kegiatan pembelajaran, dan daftar pustaka. Hasil 

rancangan awal yang telah dilakukan disebut 

Draft I, kemudian dinilai oleh validator. Setelah 

dinyatakan valid dan telah melewati tahap revisi, 

maka hasilnya disebut Draft II.  

 

 
(a) Sebelum revisi 

 
(b) Sesudah revisi 

Gambar 1. Cover LKPD sebelum dan 

sesudah revisi 

 

Perubahan cover LKPD terlihat pada 

desainnya dan penambahan gambar yang 

mewakili ekologi mangrove (Gambar 1). Selain 

itu, terjadi penambahan pada keterangan sekolah, 

kelompok dan nama anggota. Bagian kompetensi 

dasar dan kolom identitas kelompok dihilangkan 

pada tampilan isi LKPD (Gambar 2). Kemudian 

kolom topik dihilangkan dan diganti menjadi sub 

judul.  

Kegiatan menyusun strategi pada revisi I 

meminta peserta didik untuk menuliskan 

beberapa referensi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah berubah menjadi peserta 

didik mencari rumusan masalah dari dan 

membuat hipotesis (Gambar 3). Hal ini bertujuan 

agar peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik berusaha untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang ada di 

sekitar lingkungan. 

 

 
(a) Sebelum revisi 

 
(b) Sesudah revisi 

Gambar 2. Tampilan pada isi LKPD  

 

 
(a) Sebelum revisi 

 
(b) Sesudah revisi 

Gambar 3. Kegiatan menyusun strategi  

Lembar kerja peserta didik 2 dengan topik 

interaksi antar komponen ekosistem mangrove 

mengalami perubahan. Hal ini terjadi pada 

kegiatan menerapkan strategi dimana kegiatan 

awal (Gambar 4 (a)) peserta didik diminta untuk 

mengidentifikasi jenis simbiosis yang terjadi. 

Namun terjadi perubahan (Gambar 3(b)) menjadi 

kegiatan praktikum pada ekosistem mangrove 

secara langsung. 
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(a) Sebelum revisi 

 
(b) Sesudah revisi 

Gambar 4. Kegiatan menyusun strategi  

Kelayakan LKPD terintegrasi nilai ekologi 

mangrove  

Validasi bertujuan untuk mendapatkan 

pertimbangan pendapat dari ahli terkait dengan 

kualitas produk yang dikembangkan. Kritik dan 

saran atas kekurangan dan kelemahan produk 

yang diberikan oleh para ahli akan dijadikan 

acuan untuk penyempurnaan produk, sehingga 

layak digunakan dalam pembelajaran. LKPD 

dikatakan valid apabila mencakup beberapa 

komponen yaitu validitas isi, validitas penyajian, 

dan validitas bahasa. Validitas isi pada LKPD 

terdiri dari relevansi LKPD, keakuratan LKPD, 

kesesuaian sajian, kemutakhiran LKPD, dan 

kejelasan langkah kegiatan. Validitas penyajian 

meliputi sistematis penyusunan LKPD, tampilan 

LKPD, dan kelengkapan sajian. Selanjutnya, 

validitas bahasa meliputi keterbacaan dan 

komunikatif. Penilaian kevalidan LKPD oleh 

validator menunjukkan kriteria sangat valid 

indeks Aiken’s sebesar 0.86%. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

No Komponen Indeks 

Aiken’s 

Kategori 

1 Isi 0.94 Sangat valid 

2 Penyajian 0.93 Sangat valid 

3 Keterbacaan 0.72 Valid 

Rata-rata Indeks 

Aiken’s 

0.86 Sangat valid 

Nilai indeks Aiken’s setiap komponen 

LKPD berada pada kategori sangat valid dan 

valid. Dimana pada komponen isi sebesar 0.94%, 

penyajian sebesar 0.93%, dan keterbacaan 

sebesar 0.72%. Hasil validasi dengan kategori 

sangat valid diatas sama dengan penelitian 

Yulkifli et al., (2019), Praktikno et al., (2020), 

Nasution et al., (2021) sehingga layak digunakan 

dalam pembelajaran. LKPD yang memperoleh 

kriteria layak harus disempurnakan berdasarkan 

masukan dan saran dari validator. Masukan dan 

saran dari validator digunakan sebaai bahan 

pertimbangan untuk melakukan revisi dalam 

rangka penyempurnaan LKPD yang 

dikembangkan (Riyati dan Suparman, 2019; 

Atika et al., 2020). 

 

Tabel 2. Hasil reliabilitas validasi ahli 

No Komponen Percentage 

of 

Agreement 

Kategori 

1 Isi 0.85 Reliabel 

2 Penyajian 0.83 Reliabel 

3 Keterbacaan 0.80 Reliabel 

Percentage of 

Agreement 

0.82% Reliabel 

Perhitungan reliabilitas lembar kerja 

peserta didik yang dikembangkan dihitung 

menggunakan percentage of agreement. Lembar 

kerja peserta didik dapat dikatakan reliabel 

apabila percentage of agreement >75%. Hasil 

perhitungan kesepakatan antar validator setiap 

komponen LKPD memiliki percentage of 

agreement >75%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa nilai yang diberikan oleh validator 

konsisten satu dengan lainnya.  

 

KESIMPULAN 

 

Nilai ekologi mangrove dapat 

dimanfaatkan sebagai pengembangan lembar 

kerja peserta didik di wilayah pesisir selatan 

Lombok Timur. Hasil validasi LKPD dinyatakan 

valid dan reliabel sehingga layak untuk 

digunakan di sekolah pesisir selatan Lombok 

Timur.  
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